P-ISSN :2580-4308
E-ISSN :2654-8046 https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/ikraith-teknologi/issue/archive

64

Formulasi Minuman Pelet Instan Untuk Kesehatan Dari Black Sapote
(Diospyros nigra) Dengan Metode Ekstrusi Sferonisasi

Rahmat Santoso, lvan Andriansyah, Mamay Maulana
Universitas Bhakti Kencana,

Jalan Soekarno Hatta No.754, Cipadung Kidul,
Panyileukan, Kota Bandung, Jawa Barat 40164, Indonesia
rahmat.santoso@bku.ac.id; ivan.andriansyah@bku.ac.id;

mamay.maulana@bku.ac.id

Email: rahmat.santoso@bku.ac.id

ABSTRAK

Pembuatan pelet instan menggunakan metode ekstrusi sferonisasi merupakan salah satu metode yang
umum dalam pembuatan pelet. Proses pembuatannya berupa proses ekstrusi agar sediaan menjadi
bentuk ekstrudat, proses sferonisasi pembuatan agar menjadi bentuk pelet, proses salut lapis tipis
yang berfungsi agar pelet lebih terjaga kestabilan sediaannya dan tidak menghasilkan partikel yang
besar serta hasil uji memenuhi syarat dengan baik. Pelet instan daging buah black sapote dibuat
menjadi sediaan minuman kesehatan yang praktis dan kaya manfaat. Membuat minuman pelet instan
dari daging buah black sapote dengan metode ekstrusi sferonisasi dan mendapatkan formulasi
minuman pelet instan yang baik. Optimasi formula sebanyak 5 variasi PVP K-30 1%, 3%, 5%, 7%
dan 9%, dengan avicel PH 102 sebagai pengisi, sukralosa sebagai pemanis, aquades sebagai pelarut
dan PVP K-30 sebagai pengikat, dilanjutkan dengan penambahan zat aktif daging buah black sapote
yang divariasikan menjadi 5 formula dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% dengan
pengujian evaluasi yang memenuhi syarat, kemudian dilanjutkan dengan proses salut lapis tipis
dengan menggunakan Opadry. Pada hasil optimasi PVP K-30 sebanyak 5% menjadi konsentrasi
yang baik. Penambahan daging buah black sapote formula 8 minuman pelet instan dengan
konsentrasi daging buah 15% menjadi formulasi yang paling digemari oleh panelis. Minuman pelet
instandaging buah black sapote dapat diformulasi dengan tahapan sebagai berikut: proses ekstruksi,
proses sferonisasi, dan proses salut lapis tipis.

Kata Kunci : Pelet instan, Ekstrusi Sferonisasi, Penyalutan, Black sapote

ABSTRACT

Instant pellet making using spheronized extrusion method is one of the common methods in pellet
making. The manufacturing process is in the form of an extrusion process so that the preparation
becomes an extrudate form, the spheronization process of making it into a pellet form, a thin layer
coating process that functions so that the pellets are more stable and do not produce large particles
and the test results meet the requirements well. Instant pellets of black sapote fruit flesh are made
into a practical and benefit-rich health drink preparation. Make instant pellet drink from black
sapote fruit pulp by spheronization extrusion method and get good instant pellet drink formulation.
Formula optimization as many as 5 variations of PVP K-30 1%, 3%, 5%, 7% and 9%, with avicel
PH 102 as a filler, sucralose as a sweetener, aquades as a solvent and PVP K - 30 as a binder,
followed by the addition of the active substance of black sapote fruit flesh varied into 5 formulas
with concentrations 5%, 10%, 15%, 20%, and 25% with qualified evaluation testing, then followed
by a thin layer coating process using Opadry. In PVP optimization results K-30 as much as 5% to
be a good concentration. The addition of black sapote fruit meat formula 8 instant pellet drink with
a concentration of 15% fruit meat became the most popular formulation by panelists. Instant pellet
beverage black sapote fruit pulp can be formulated with the following stages: extrusion process,
spheronization process, and thin layer coating process.

Keywords: instant pellets, spheronization extrusion, coating, black sapote
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1. PENDAHULUAN

Program riset nasional (PRN) memiliki 9
penempatan fokus riset salah satunya
dibidang riset  kesehatan yang berfungsi
sebagai pendukung dalam meningkatkan
kualitas harapan hidup, solusi terkait masalah
kesehatan dimasyarakat, dan pengembangan
dari alat kesehatan.PRN menjadi hal penting
dalam sebuah idustri salah satunya diindustri
farmasi, dalam sebuah teknologi produksi dari
sediaan obat yang berdasarkan bahan baku
alam danbahan baku obat dalam negeri untuk
pelaku riset (Ristek, 2018).

Sebuah penelitian wajib memperhatikan
arahan produk paten yang terdekat, untuk
mengetahui  hal tersebut dapat dilakukan
dengan patentabilitas. Penelusuran paten
memiliki beberapa fungsi diantaranya untuk
mencari prior of the art dilakukan dengan
menemukan paten-paten terdahulu kemudian
digunakan untukpembanding atas paten yang
akan didaftarkan. Mencari data sfesifik
mengenai bidang farmasi, membuat perkiraan
dari suatu inven perkembangan teknologi
semakin terbaru yang akan dianggap lebih
efektif sehingga dapat mempenggaruhi
invensi dari minat pasar. Selain itu
penelusuran paten dapat digunakan untuk
melaksanakan pencarian terhadap pesaing
agar mengetahui kemajuan teknologi yang
dimiliki pesaing (Arief dkk., 2021).
Teknologi merupakan suatu pemanfaatan
kreativitas yang dapat dikembangkan dari
yang tingkatan sederhana sampai dengan yang
canggih. Dalam pemanfaatan aplikasi atau
metode- metode dengan memiliki sumber
daya bahan baku, pemodalan dan tenaga kerja
mampu menghasilkan suatu produk yang
berdaya saing dipasaran dengan karakteristik
IKM yang dimana biaya relatif lebih rendah
tapi kualitas dapat memadai hasil produknya
dipasaran. Dalam pemanfaatan kreativitas
teknologi, penelitian ini menjadikan salah satu
metode sederhana yang dapat membuat suatu
inovasi yang membantu untuk kedepannya
dalam bidang industri kefarmasian salah
satunya pemanfaatan daging buah black
sapote pada formulasi minuman pelet instan
untuk kesehatan (Kemenperin,2015).
Minuman instan sendiri merupakan, minuman
praktis yang berbentuk serbuk dikatakan
praktis karena mudah disajikan dan awet
dalam penyimpanan, dikatakan begitu karena
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memiliki kadar air yang sangat rendah
berbeda dengan minuman yang bentuknya
cair. Dalam produksi minuman instan
umumnya terbagi menjadi dua tahapan. Tahap
pertama yang dilakukan vyaitu ekstraksi
dengan tujuan mendapatkan zat aktif dan
tahap yang kedua yaitu pengeringan dengan
tujuan agar kadar air yang terkandung hilang
dalam proses pengeringan ini merupakan
proses lanjutan dari ekstraksi (Desrayani,
2019).

2. LANDASAN TEORI

Multipartikulat (MP) suatu butiran seperti
bola berlapis dengan pelepasan secara
langsung untuk  penyembunyian  atau
melindungi rasa. Berukuran kecil dengan jenis
salah satunya sediaan pelet, yang dikonsumsi
secara oral dengan terdistribusi ke usus kecil
dan penyebaran kesaluran gastrointestinal
(GIl) (Rajabi-siahboomi, 2017). Salah satu
jenis multipartikulat yaitu pelet yang memiliki
diameter 0,5 hingga 1,5mm yang mengalir
bebas dengan distribusi ukuran partikel yang
sempit (Santoso & Risyanto, 2020). Pelet
memiliki ~ keunggulan  teknologi  dan
farmakologis diantaranya yaitu memiliki sifat
alir yang lebih baik, mengurangi iritasi,
mengurangi risiko efek samping yang
merugikan dan kemudahan saat terjadinya
proses pelapisan (Ibrahim et al, 2019).

Dalam pembuatan pelet, metode ektrusi
sferonisasi menjadi salah satu teknologi yang
paling banyak digunakan dikarena pada
proses melibatkan produksi pelet dan
pencampuran formulasi yang dimana untuk
memproduksi pelet atau mikrosfer (EI-mahdi
et al, 2017). Plastis merupakan sifat yang
dimiliki karena itu menjadi salah satu pillihan
bahan yang dapat dideformasi selama waktu
pemprosesan dan bahan tidak begitu lengket
saat pemprosesan hal tersebut penting dalam
sebuah formulasi. Proses ekstrusi-sferonisasi
terdapat langkah-langkah mulai dari proses
pencampuran bahan kering, proses granulasi
basah, proses ekstrusi yang menghasilkan
ekstrudat yang disebut dengan silinder, proses
sferonisasi dengan menghasilkan sferoid,
selanjutnya pengeringan dan proses pengujian
terhadap karakteristik sederhana dari pelet
(Trinh dkk., 2017).

Metode ekstrusi- sferonisasi yang dibuat
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menjadi sediaan pelet memiliki keunggulan
dibandingkan dengan metode lain yaitu dapat
dilihat dari kelebihannya dalam
mencampurkan bahan aktif yang tingkat
tinggi dan tidak menghasilkan partikel yang
besar (Kanwar et al, 2015).

Black sapote dikenal sejak lama sebagai
makanan kegemaran Raja Inggris George |
sejak perayaan Natal pertamanya pada 1714.
Black sapote (Diospyros nigra) adalah buah
yang berasal dari Meksiko dan Amerika.
Black sapote merupakan buah dengan
penampilan unik. Pada bagian luar, buah
tampak seperti kesemek dan sawo. Namun,
dagingnya menyerupai puding berwarna
hitam. Buah ini dikenal sebagai buah puding
coklat. Buah tropis ini dapat tumbuh di
berbagai keadaan dan tempat, walaupun itu
hanya di dalam pot 10 inch. Black sapote
berada dalam keluarga tanaman yang sama
dengan kesemek yaitu ebenaceae dengan
genus diospyros. Pada keadaan mentah, buah
ini memiliki warna hijau dan rasa asam
sedangkan pada keadaan matang akan
memiliki warna coklat dan rasa manis.
Menurut saragia.id black sapote memiliki
kandungan vitamin A yang cukup tinggi yaitu
410 IU dalam 100 gram. Peranan vitamin A
dalam black sapote ini memiliki fungsi sangat
penting untuk meningkatkan pertumbuhan sel
dan membangun sistem kekebalan tubuh.
Pada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dikatakan bahwa buah kesemek
memiliki kandungan berupa air, protein,
lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin C,
kalium, potassium, phenol, dan tannin. Selain
itu dari seluruh kandungan tersebut dikatakan
juga bahwa kesemek memilikiaktivitas
antikanker/pencegah kanker, penyakit
jantung, dan sebagai penurun tekanan darah
tinggi (Indah, et al., 2017).

Menurut sebuah situs Bernama SehatQ buah
black sapote memiliki kandungan vitamin C
yang cukup tinggi yaitu dalam 100 gram buah,
terkandung 200% rekomendasi asupan harian
(RAH). Vitamin C yang terkandung dalam
black sapote berfungsi sebagai antioksidan
yang mana dapat memperkuat system imun
tubuh. Selain dari kandungan kandungan
nutrisi  lainnya juga membuah buah ini
menjadi buah yang unik sekaligus memiliki
berjuta manfaat, diantaranya :

0 Kalori 142

0 Protein : 2,6 gram

0 Lemak : 0,8 gram
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Karbohidrat: 34 gram
Kalium : 360 miligram
Vitamin C : 22 miligram
Vitamin A : 420 1U.

[ I A B A

Penelitian mengenai pembuatan produk black
sapote sebelumnya merupakan hal yang awam
di kalangan masyarakat. Black sapote
mengandung kurang lebih 22 miligram vit C
dalam setiap buahnya. Hal ini menjadi
landasan pemikiran kami untuk
mengembangkan “BlackSap” menjadi produk
yang membantu dalam  meningkatkan
kekebalan tubuh khususnya dalam situasi era
new normal setelah Covid-19 melanda dunia
pada 2020 lalu. Produk yang diharapkan
mampu menembus pasar masyarakat ini akan
dikemas sebagai minuman yang efisien dan
minimalis. Efisiensi dari produk ini adalah
dapat dibuat dengan cara yang sederhana,
sedangkan untuk meminimalisasinya dapat
dibawa kemana saja sehingga mempermudah
konsumen.

Kesehatan merupakan gerbang utama untuk
bisa membuat seseorang lebih produktif dan
kreatif. Dan untuk menjadikan hal tersebut
terwujud maka harus ada hal yang dilakukan
agar kesehatan masyarakat dapat terjaga,
khususnya pada situasi new normal yang
dimana masyarakat sangat rentan terserang
penyakit  katastropik yang  menguras
pembiayaan program jaminan kesehatan
nasional. Salah satu cara mewujudkannya
adalah dengan meningkatkan daya tahan
tubuh. Ada banyak hal yang bisa dilakukan
untuk bisa meningkatkan/menjaga daya tahan
tubuh, seperti berolahraga, makan teratur,
istirahat teratur dan minum vitamin. Biasanya
vitamin yang banyak digunakan dalam
Meningkatkan / menjaga daya tahan tubuh
diantaranya vit. A dan vit. C. Vit. Adan vit. C
banyak terkandung dalam buah buahan yang
sering kita temui seperti jeruk, pepaya,
kesemek, black sapote, dll. Pada penelitian
kali ini kita akan menggunakan black sapote
sebagai bahan produk yang akan kita
kembangkan menjadi pelet yang diharapkan
mampu menjaga daya tahan tubuh.

METODE PENELITIAN

Optimasi Pengikat

Optimasi untuk zat eksipien pengikat
mengunakan PVP, dengan memvariasikan
konsentrasiya mulai dari F1 1%, F2 3%, F3
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5%, F4 7%, dan F5 9%. Penambahan bahan
pengisi yaitu avicel PH 102 dan pemanis yang
digunakan sukralosa yang dapat disesuaikan
seperti pada tabel. Selanjutnya penambahan
pelarut yaitu akuades sampai terbentuknya
massa kepal yang lembab yang bisa dikepal.
Massa yang sudah bisa dikepal dicetak
menggunakan mesh 16 untuk mendapatkan
ekstrudat dengan hasil bentuknya seperti
silinder.  Saat proses ekstrusi  yang
menghasilkan ekstrudat diperoleh, selanjutnya
dimasukannya kedalam tabung sferoniser
dengan pengaturan alat di kecepatan = 1700
rom dalam waktu 10-20 detik sampai
diperoleh sferoid. Setelah memperoleh sferoid
dikeluarkan dari tabung yang ditampung oleh
wadah dan dimasukan kedalam oven dengan
suhu 60°C dalam waktu 24 jam agar sferoid
bisa kering (Devi, 2019).

3. HASIL & PEMBAHASANAN
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Pada era modern ini, banyak sekali produsen

bahkan konsumen yang memerlukan produk

yang bermanfaat dan pembuatannya

dilakukan sesederhana dan seminimal

mungkin dalam anggarannya. Salah satu

metode yang dibilang sangat sederhana

salah satunya adalah metode spheronizer.

Metode spheronizer biasanya digunakan

pada peletisasi, granulasi partikel bola dan

granula. Dalam pelaksanaannya ada 4

langkah yaitu:

1. Formulasi massa basah (granulasi)

2. Massa basah dimasukan ke dalam
silinder (extruder)

3. Memasukan ekstrudat ke dalam
spheronizer menjadi speroid/ pelet

4. Pengeringan pelet dan evaluasi pelet

5. Penyalutan pelet menggunakan opadry

Tabel 1. Formula Optimasi Pengikat (F1-F5)

Jumlah (%)
Bahan
Formulal Formula2 Formula3 Formula4 Formula 5
PVP K30 1 3 5 7 9
Avicel PH102 97,8 95,8 93,8 91,8 89,8
Sukralosa 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20
Aquades 113 mi 102 ml 91 ml 81 ml 64 mi

Penambahan Daging Buah Black sapote

Proses selanjutnya memvariasikan formula
pada dengan daging buah black sapote F6 5%,
F7 10%, F8 15%, F9 20% dan F10 25%.
Penambahan formula pengikat dan pemanis
pada optimasi sebelumnya diambil dari hasil
formula terbaiknya dan divariasikan kembali
dengan formula pada tabel. Pencampuran
formula  serbuk  yang dicampurkan
ditambahkan aquadest agar basah dan
membentuk massa kepal dengan dimasukan
kedalam mesh 16 yang prosesnya melewati
celah yang terdapat di mesh dengan
menghasilkan bentuk silinder atau batang yang
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disebut ekstrudat dan kemudian mengumpul
didalam wadah penampung. Saat proses
ekstruksi  yang menghasilkan  ekstrudat
diperoleh, selanjutnya dimasukannya kedalam
tabung sferoniser dengan pengaturan alat di
kecepatan £ 1700 rpm dalam waktu 10-20
detik sampai diperolen sferoid. Setelah
memperoleh sferoid dikeluarkan dari tabung
yang ditampung oleh wadah dan dimasukan
kedalam oven dengan suhu 60°C dalam waktu
24 jam agar sferoid bisa kering (Devi, 2019).
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Tabel 2. Formula Pelet Daging buah Black sapote (F6-F10)

Jumlah (%)
Bahan Formula6 Formula7 Formula8  Formula9 Formula 10
Black Sapote 5 10 15 20 25
PVP K30 5 5 5 5 5
Avicel PH102 88,8 83,8 78,8 73,8 68,8
Sukralosa 1,20 1,20 1,20 1,20 1,20
Aquades 375 ml 360 ml 350 ml 350 ml 370 ml

Salut Lapis Tipis

Pan coating sebagai proses penyalutan lapis
tipis konsentrasi formula opadry sebanyak 3%
dan akuades 10% dengan massa berat dari
setiap formula 6 hingga formula 10 di
sesuaikan. Proses awal penyemprotan untuk
mengetahui pola semprotan agar dapat
mengatur masuk keluarnya aliran angin spray-
gun pada katup kompresornya. Pemasangan
penyangg a didalam panci penyalut untuk
memu dahkan gerak sferoid. Sferoid
dimasukan kedalam panci penyalut serta
opadry yang sudah menjadi larutan dengan
cara disemprotkan ke pelet. Proses penyalutan

dengan cara continue dengan kecepatan
putaran 60 rpm dan flowrate = 3ml/menit.
Larutan  yang  disemprotkan  kepelet
menggunakan alat spary-gun yang berfungsi
untuk mengubah cairan penyalut menjadi suatu
partikel ~halus seperti kabut apabila
disemprotkan dan atomizer sebagai alat untuk
mengontrol arah ataupun karakteristik dari
aliran fluida. Mengalirkan udara panas
kedalam panci penyalutan dari proses
pengeringan sferoid tidak lebih dari 40-45 °C
(Devi, 2019).

Tabel 3. Formula Penyalut Opadry (F6-F10)

Formula (gram)

Bahan F6 F7 F8 F9 F10

Opadry 3% 10,54 11,64 11,38 11,85 10,31

Akuadest 10% 59,74 104,80 102,44 106,63 92,77
Uji Evaluasi

Uji Organoleptik

Uji organoleptik menggunakan panca indera

terhadap parameter bentuk, aroma dan
warna pada ekstrudat dkk,

2012).

(Sari

Uji Susut Pengeringan

Uji susut pengeringan prosesnya saat sesudah
menghasilkan sferoid dan dikeringkan pada
oven. Pengunaan alat moisture balance
dilakukan pemas angan semua bagian alat dan
setting alat, sampel dimasukan kedalam cawan
alumunium sebanyak 2 gram, kemudian tutup

tunggu hingga alat berbunyi dan

berhenti waktunya. Setelah pengujian selesai,
sampel dikeluarkan dari alat dan dibersihkan
kembali, syarat sediaan memiliki susut
pengeringan 1-4% (Ranti dkk, 2009).

Uji Laju Alir

Masukan sebanyak 50 gram sferoid ke dalam
corong flowability tester, ratakan dan tutup
dibagian bawah corongnya. Selanjutnya alat
dinyalakan, waktu untuk syarat laju alir yang
baik dinyatakan serbuk yang melewati corong
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yaitu 4-10 gram/detik (Shodiquna dkk., 2018).
Laju alir = Bobot (w) : Waktu (t)
Uji Sudut Istirahat
Ditimbang sebanyak 50 gram sferoid,
dimasukkan ke dalam corong melalui sisi secara
perlahan serta bagian bawah corong ditutup.
Selanjutnya dibuka secara perlahan agar sferoid
menggalir keluar dan akan membentuk kerucut
sehingga mendapatkan jari-jari dan diukur,
pengukuran menggunakan jangka sorong,
dengan syarat sudut diam sferoid yaitu <40°
(Murtini & Elisa, 2018).

Uji Distribusi Ukuran Partikel

100gram dimasukan kedalam alat
Elektromagnetic Sieve Shaker EMS-8 mulai
dari tingkatan mesh 60, 40, 20, 16, dan 14
dengan durasi 5 menit dilakukan secara 3 Kkali.
Tahap pertama timbang sediaan, timbang
masing-masing mesh setelah 5 menit timbang
bobot sediaan dari tingkatan mesh nomor
terkecil hingga nomor terbesar ditimbang
berapa hasilnya dan dilakukan rekonsiliasi
bobot pada sediaan. Syarat total kehilangan
tidak boleh melebihi 5% dari berat spesimen
uji  asli (Shodiquna  dkk.,  2018).
Pendistribusian data uji distribusi ukuran
partikel menggunakan IQCS dengan syarat -1<
IQCS <1 (Aulton dan Taylor, 2019).

Uji Waktu Melarut

Timbang 10gram masukan ke beaker glas 240
yang sudah di isi akuades, hidupkan magnetic
stirrer dengan kecepatan 150rpm suhu 90°c,
hasil dicatat saat proses terurainya sediaan
hingga melarut dengan syarat kurang dari 5
menit (Husni dkk., 2011).

Uji Volume Sedimentasi
Setelah pengujian evaluasi kelarutan sediaan di
uji untuk mengukur volume sedimentasinya,
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dengan diamati dan diamkan selama 24 jam.
Dalam pengujian akan terlihat di 5 menit, 15
menit, 30 menit, 60 menit dan 24 jam, catat dan
amati kenaikan atau keturunan sedimentasi dari
sediaan tersebut. Syarat uji volume sedimentasi
nilai F <1 (Syamsuni, 2006).

Uji Hedonik

Proses uji hedonik menggunak an pengujian
dari penilaian tingkat kesukaan oleh 30 panelis
yang akan mencoba dan memberikan
tanggapan dengan hasil 5 formulasi yang sudah
dibuat. Terdiri dari sangat suka, suka, agak
suka, tidak suka, sangat tidak suka dengan
kriterianya mulai dari bentuk, aroma, warna,
serta rasa, setiap kriterianya diberi skor/skala
(Devi, 2019).

Analisis data menggunakan uji statistika One
Way ANOVA dianalisis taraf kepercayaan
95%. dilanjutkan uji post hoc, jika hasil data
tidak normal atau homogen dan dilakukan uji
alternative kruskal wallis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hedonik

Proses uji hedonik menggunakan pengujian
dari penilaian tingkat kesukaan oleh 30 panelis
yang akan mencoba dan memberikan
tanggapan dengan hasil 5 formulasi yang sudah
dibuat. Terdiri dari sangat suka, suka, agak
suka, tidak suka, sangat tidak suka dengan
kriterianya mulai dari bentuk, aroma, warna,
serta rasa,setiap kriterianya diberi skor/skala
(Devi, 2019).Analisi data

Analisis data menggunakan uji statistika One
Way ANOVA dianalisis taraf kepercayaan
95%.dilanjutkan uji post hoc, jika hasil data
tidak normal atau homogen dan dilakukan uji
alternative kruskal wallis

Tabel 4. Uji Evaluasi Optimasi Pengikat

Pemeriksaan FIPVP1% F2PVP3% F3PVP5% F4APVP7% F5PVP 9% Sig
Silinder & Silinder & Silinder & Silinder & Silinder &
Organoleptik Bentuk Sferis Sferis Sferis Sferis Sferis
Warna Putih Putih Putih Putih Putih
Bau Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas Bau khas
Susut 3,80+0,38  3,69t0,39  2,69+0,14  3,37+0,34  3,01+0,75 0,062
Pengeringan(%)
g}{j“eg:g 8,35+0,09  7,78+0,14  872+0,12  6,37+#0,07  7,75¢0,14 0,000
Sudut istirahat (*) 34,20+1,5 32,98+1,7 35,7415 32,81+1,67 34,82+0,81 0,164
Distribusi
Ukuran Partikel 0,36+0,06 0,13+0,05 0,11+0,15 0,33+0,043 -0,02+0,101 0,002
(gram)
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Tabel 5. Uji Evaluasi Pelet Instan

F6 PVP F7 PVP F8 PVP F9 PVP F10 PVP
Pemeriksaan 5% 10% 15% 20% 25% Sig
Silinder & Silinder &  Silinder & Silinder Silinder &
Bentuk Sferis Sferis Sferis & Sferis
Sferis
Organoleptik Hitam Hitam Hitam
Warna kecoklatan  kecoklatan Hitam kecoklatan Hitam
pudar cerah kecoklatan  Sedikit kecoklatan
gelap gelap
Bau Bau khas  Baukhas Baukhas Bau khas Bau khas
Susut 2,24+0,43 1,91+0,08 1,90£0,30 1,73+0,02 2,20+0,23 0,163
Pengeringan(
%)
a%uez'lg 7.74+0,08 7,74+0,11 6,620,221 8,555+021 9,64+0,07 0,250
Sudut istirahat (°) 31,63+2,0 31,83+0,4 32,58+2,1 30,39+0,88 30,39+1,08 0,360
Distribusi
Ukuran 0,16+0,19 0,04+0,02 0,09+0,34 0,07+0,04  0,11+0,18 0,423
Partikel(gram)
Wa‘zwe“:i‘i;ar“t 4324010 4,41+017 4124006 425+0,10 4,66+0,11 0,002
Volume
Sedimenta 0,85+0,01 0,85+0,01 0,81+0,01 0,83+0,01 0,85+0,01 0,016
Si
(mL)
Tabel 6. Uji Evaluasi Pelet Instan Setelah Disalut
F6 PVP F7 PVP F8 PVP F9 PVP F10 PVP
Pemeriksaan 5% 10% 15% 20% 25% Sig
Bentuk Sferis Sferis Sferis Sferis Sferis
Hitam Hitam - Hitam .
Organoleptik kecoklatan kecoklatan Eééinﬁ atan kecok'la'tan Eézinﬁ atan
Warna pudar cerah pudar pudar sedikit gelappudar
gelap pudar
Bau Bau khas Bau khas Bau khas  Bau khas Bau khas
Susut
Pengeringan( 2,18+0,30 2,28+0,46 2,36+0,62 2,20+0,74 2,38+0,39 0,941
%)
Laju alir
(g/detik) 6,03+0,60 5,98+0,59 6,97+0,30 6,39+0,53 6,58+0,11 0,112
Sudut istirahat (°) 29,20+2,6 28,90+0,4 29,36+2,1 28,39+1,81 30,46+3,2 0,847
Distribusi
Ukuran
Partikel 0,16+0,19 0,04+0,02 0,09+0,34 0,07+0,04 0,11+0,18 0,535
(gram)
Waktu Melarut
(Menit) 436 +0,21 5,51+0,17 4,22+0,06 5,28+0,07 4,76£0,01 0,430
Volume
Sedimentasi
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(mL) 0,73+0,01 0,71+0,01 0,73+0,01 0,72+0,01 0,73+0,01 0,499
Tabel 7. Hasil Uji Hedonik Total Skor Pada Aspek
Formula Aroma Rasa Warna Total Skor
Formula 6 108 114 120 342
Formula 7 105 113 118 336
Formula 8 111 111 121 343
Formula 9 108 101 104 313
Formula 10 106 107 109 322

Uji evaluasi organoleptik pada proses ekstrusi
sferonisasi semuaformula 6 hingga formula 10
menghasilkan bentuk silinder dan sferis,
memiliki bau yang khas serta warna yang
bervariasi menjadikan cirikhas dari sebuah pelet
instan dari kombinasi daging buah black sapote.
Selanjutnya dari uji evaluasi pelet instan mulai
dari uji Susut Pengeringan, laju alir, sudut
istirahat dan distribusi ukuran partikel, waktu
melarut dan volume sedimentasi semua uji
evaluasi memenuhi syarat dalam rentang ujinya.
Dilanjutkan dengan analisis menggunakan
metode anova pada uji evaluasi laju alir dan uji
waktu melarut yang dihasilkan nilai p < 0,05
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
formula terhadap uji evaluasi. Oleh karena itu,
formula yang digunakan dengan perbedaan
konsentrasi daging buah black sapote
berpengaruh terhadap hasil uji evaluasi.
Selanjutnya pelet instan dilanjutkan proses
penyalutan. Penimbangan bobot pelet sebelum
disalut, penimbangan opadry 3% dan Akuades
10%, formula yang diambil disesuaikan dari
parameter. Opadry dilarutkan dengan
aquades, penambahan 10% agar larutan cair dan
lebih mudah saat proses penyemprotan. Hasil
setelah disalut didapatkan dan kenaikan bobot
pada sediaan. Pada beberpa formula mengalami
penurunan dikarenan farktor dari alat pan
coating yang terlalu rendah dan miring saat
proses penyalutan jadi banyak sediaan yang
hilang dan faktor angin. Fungsi penyalutan agar
menjaga  kestabilitas,  melindungi  dari
kelembaban, memiliki laju alir yang baik.
Evaluasi dapat dilihat dari hasil formula 6
hingga formula 10 semuannya terbentuk bentuk
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sferis serta menghasilkan warna yang memudar
karena disalut menjadikan warna pelet tertutup
dan terlindungi, dan tercium bau khas yang
menjadikan cirikhas dari sebuah pelet instan.
Dilanjutkan dengan analisis menggunakan
metode anova pada uji evaluasi waktu melarut
yang dihasilkan nilai p < 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara formula
terhadap uji evaluasi. Oleh karena itu, formula
yang digunakan dengan perbedaan konsentrasi
opadry daging buah black sapote berpengaruh
terhadap hasil uji evaluasi waktu melarut.
Dalam uji hedonik sebanyak 30 panelis
menghasilkan formula 6 sebagai formula yang
paling banyak digemari dengan konsentrasi
daging buah black sapote 15% , PVP K- 30 5%,
Avicel pH 102 78,8% , dan sukralosa 1,20%
dari penliaian bentuk, warna, aroma dan rasa.
Uji hedonik yang dilakukankepada 30 orang
panelis, berdasarkan skor penilaian yang
didapatkan untuk skor aroma yang tertinggi
sebesar 111 pada formula 8 dengan konsentrasi
ekstrak sebesar 15%, aroma yang dihasilkan
tersebut mengeluarkanaroma khas kunyit yang
tidak terlalu kuat. Untuk skor penilaian rasa
yang tertinggi sebesar 114 pada formula 6
dengan konsentrasi ekstrak sebesar 5%, rasa
yang dihasilkan  tersebut manis dan
mengeluarkan rasa khas kunyit yang tidak
terlalu pekat karena konsentrasi kunyit yang
kecil . Untuk skor penilaian warna (penampilan)
skor tertinggi sebesar 121 pada formula 8
dengan konsentrasi 15%, warana Yyang
dihasilkan tersebut berwana kuning agak gelap
namun tidak terlalu pekat karena konsentrasi
yang digunakantidak begitu besar.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1.Metode ekstrusi-sferonisasi dapat
memproduksi minuman pelet instan dari daging
buah black sapote dengan baik yang dapat
memenuhi syarat

2.Formulasi produksi minuman pelet instan
daging buah black sapote mulai dari tahapan
proses ekstruksi, proses sferonisasi, proses salut
lapis tipis.
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